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ABSTRAK

Studi ini dilakukan untuk mengemukakan efektivitas penggunaan modul
pada materi kesetimbangan ion dan pH larutan garam yang berbasis inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik. Modul tersebut telah diuji
validitas dan praktikalitasnya, namun belum diuji efektivitasnya. Penelitian
ini menggunakan metode pra-eksperimen dengan pertanyaan pretest dan
pertanyaan posttest sebagai instrumen dalam penelitian. Data kenaikan nilai
pesertadidikmemilikivariansihomogen,danberdistribusinormal. Berdasarkan
paired t-test dengan taraf signifikan 0,05, didapatkan t-hitung (62,29) > t-tabel
(2,73) menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik.
Uji N-gain yang dilakukan berdasarkan hasil belajar peserta didik diperoleh
sebesar 0,597 yang dikategorikan sedang. Sehingga, modul kesetimbangan ion
dan pH larutan garam yang berbasis inkuiri terbimbing dikatakan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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1. PENDAHULUAN

Kimia merupakan mata pelajaran yang wajib
dipelajari bagi peserta didik di tingkatan sekolah
menengah atas (SMA) yang memilih jurusan sains/
[PA. Salah satu materi yang dibahas dalam kimia
adalah kesetimbangan ion dan pH larutan garam!.
Materi ini terdapat pada kurikulum 2013 revisi 2018
yang memiliki tuntutan untuk lebih aktifnya peserta
didik serta mandiri selama proses pembelajaran
yang dilakukan dengan pendekatan secara
saintifik®?’. Guided inquiry learning merupakan salah
satu model pembelajaran yang pelaksanaannya
menerapkan pendekatan secara saintifik (scientific
approach)®, sehingga model guided inquiry ini bisa
digunakan sebagai suatu model dalam pembelajaran
pada kurikulum 2013451,

Guided inquiry learning dalam pelaksanaannya
pada proses pembelajaran tersusun dari 5 tahapan.
Tahapan-tahapan tersebut berupa orientation
stage, exploration stage, concept formation stage,
application stage dan closing stagel®.. Guided inquiry
learning merupakan suatu model pembelajaran
yang memusatkan keterlibatan peserta didik secara
aktif dalam pembelajaran yang meliputi kegiatan
mengamati, kegitan mengukur, dan mengumpulkan
data agar mendapatkan kesimpulan pada akhir
pembelajaran”. Guided inquiry learning juga
memandu peserta didik dalam berlatih untuk
mengemukakan permasalahan serta melakukan
melakukan suatu penyelidikan. Penyelidikan dalam
proses pembelajaran inkuiri akan menuntun peserta
didik dalam berpikir secara analitis dan kritis untuk
menelusuri serta mengemukakan jawaban secara
mandiri sampai akhirnya memperoleh kesimpulan
tentang hasil permasalahan!®l.

Kemudahan dalam terlaksananya pembelajaran
inkuiri terbimbing bagi peserta didik akan didukung
dengan digunakannya bahan ajar yang variatif®.
Bentuk variasi bahan ajar yang bisa digunakan
dalam pembelajaran salah satunya adalah bahan
ajar berupa modul'. Penggunaan modul selama
proses pembelajaran mampu memancing kondisi
belajar yang interaktif bagi peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah!'!l, serta menjadi wadah
latihan bagi peserta didik dalam berfikir kritis untuk
menemukan konsep secara mandiril'?.

Modul sebagai salah satu variasi bahan ajar
dengan model guided inquiry learning terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar bagi peserta
didik[13-16]. Modul berbasis inkuiri terbimbing
yang telah dikembangkan oleh Rahayu dan Iryani
(2020)1'7 perlu dilakukan uji efektivitas, sehingga
modul tersebut dapat dijadikan solusi dari
kurangnya variasi bahan ajar di sekolah.

Modul kesetimbangan ion dan pH larutan
garam telah dikembangkan oleh Rahayu dan Iryani
(2020) dan telah dilakukan uji validitas serta uji
praktikalitas!'”l. Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan  modul  tersebut diperoleh
kesimpulan vyaitu kategori validitas dari modul
tersebut sangat tinggi yang dibuktikan dengan nilai
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moment kappa (k) 0,85 dan tingkatan kepraktisan
dari modul tersebut berada pada tingkat yang
sangat tinggi, hal ini dibuktikan dengan angket dari
respon guru yang memiliki nilai moment kappa (k)
0,88 serta angket dari respon peserta didik dengan
moment kappa (k) 0,811 namun uji efektivitas
pada modul tersebut belum dilakukan.

Penelitian wuji efektivitas modul berbasis
inkuiri terbimbing sebelumnya telah dilakukan
pada tahun 2021 dengan hasil N-gain 0,55 (kategori
sedang)!’®l dan pada tahun 2019 dengan hasil N-gain
0,73 (kategori tinggi)!'’.. Selain itu penelitian uji
efektifitas diterapkan pada modul lainnya pada
tahun 2021 dengan hasil N-gain 0,46 (kategori
sedang)?’. Uji N-gain yang telah dilakukan pada
penelitian tersebut, dapat mendukung metode
analisis data pada penelitian ini.

2.METODE

Jenis studi ini yaitu pre-experiment research
yang memiliki design one group pretest-posttest.
Paradigma desain ini adalah membandingkan
keadaan sebelum dan sesudah diberlakukan
perlakuan (treatment) dengan memberikan tes awal
dan tes akhir, sehingga dengan adanya perlakuan
tersebut dapat dilakukan uji beda untuk mengetahui
keefektivan suatu modul™?. Penelitian ini berlokasi
di SMAN 13 Padang. Penelitian ini memiliki subjek
peserta didik di kelas XI SMAN 13 padang. Penelitian
ini memiliki objek yaitu efektivitas penggunaan
modul kesetimbangan ion dan pH dari larutan
garam atau dikenal dengan materi hidrolisis garam
yang berbasis inkuiri terbimbing terhadap hasil
belajar peserta didik di SMAN 13 Padang.

Sampel yang digunakan adalah satu kelas
berupa kelas eksperimen. Kelas eksperimen ini
diberikan pretest sebagai instrumen awal, lalu
diberikan treatment dengan memakai modul
yang berbasis inkuiri terbimbing saat proses
pembelajaran, dan diberikan posttest sebagai
instrumen akhir!'?.. Soal pretest dan posttest peserta
didik adalah soal soal yang sudah teruji untuk layak
digunakan sebagai suatu instrumen karena sudah
dilakukan tes validitas dan reliabilitasnya, serta
indeks kesukaran serta daya beda soalnya juga sudah
teruji. Hasil nilai yang didapatkan berdasarkan
pretest dan posttest peserta didik akan dianalisis
menggunakan beberapa teknik analisis data.

2.1. Uji Normalitas Data

Tujuan dilakukan pengujian terhadap sebaran
data penelitian adalah agar dapat menentukan
persebaran data tersebut dalam kurva normal. Jika
data tersebut tersebar dalam cakupan kurva normal
maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal.
Uji normalitas yang digunakan berupa uji Liliefors.

Langkah pertama yang dilakukan dalam uji
Liliefors adalah menentukan urutan data dari nilai
dengan nominal paling rendah sampai nilai yang
nominalnya paling tinggi. Kemudian ditentukan
simpangan baku dari setiap data sesuai dengan
persamaan (1)1,



Zi = Bilangan baku, * = Nilai rata-rata data, s =
Simpangan baku sampel

Setelah diperoleh nilai simpangan baku masing
peserta, maka ditentukan nilai F(x) menggunakan
tabel Z distribusi normal dan S(x) yang merupakan
urutan data dibagi dengan total semua data.
Kemudian nilai F(x)-S(x) dalam bentuk mutlak
yang paling tinggi akan menjadi nilai uji Liliefors
yang akan dibandingkan dengan nilai tabel Liliefors
untuk menentukan hasil uji normalitas.

2.2. Uji Homogenitas

Tujuan dilakukan pengujian terhadap variansi
data penelitian adalah agar dapat menentukan
data penelitian bervariansi secara homogen atau
tidak. Uji homogenitas yang digunakan yaitu uji
homogenitas variansi.

Hal pertama vyang dilakukan dalam uji
homogenitas variansi adalah mendapatkan nilai
variansi dari skor pretest dan skor posttest yang
dilakukan peserta didik. Kemudian nilai variansi
yang tinggi akan dibagi dengan variansi yang rendah
untuk mendapatkan nilai F yang dihitung sesuai
dengan persamaan (2)2!.

F=

NmN I »—nmN

F = Variansi kelompok data S12 = Variansi
hasil belajar tertinggi S22 = Variansi hasil belajar
terendah Nilai F hasil perhitung yang diperoleh
akan dilakukan perbandingan dengan nilai tabel F
untuk mendapatkan hasil uji homogenitas.

2.3. Uji Hipotesis

Tujuan dilakukan pengujian terhadap hipotesis
adalah agar mengetahui hipotesis yang dirancang
peneliti diterima atau hipotesis tersebut ditolak.
Pada penelitian ini hipotesis akan diuji dengan
t-paired test sesuai dengan persamaan (3)21.

t X1 X
hitung —
S
x1 x2
n; Ny

Xy = Angka rata-rata hasil post test peserta didik,

X2 = Angka rata-rata hasil pretest perserta didik, Sx1
Simpangan baku hasil post test peserta didik,
Sx2 = Simpangan baku hasil pretest peserta didik, nl
= Jumlah perserta didik yang melakukan post test, n2
=Jumlah perserta didik yang melakukan pretest.
Penelitian ini memiliki hipotesis: Ho :

Hasil belajar dari peserta didik setelah memakai
modul inkuiri terbimbing bernilai lebih kecil
atau sama dengan hasil belajar dari peserta didik
sebelum memakai modul inkuiri terbimbing. H1 :
Hasil belajar dari peserta didik setelah memakai
modul inkuiri terbimbing bernilai lebih besar dari
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hasil belajar peserta didik sebelum memakai modul
inkuiri terbimbing.

2.4. Normalized Gain Test (N-gain)

Tingkat signifikansi kenaikan hasil belajar dari
peserta didik yang memakai modul berbasis inkuiri
terbimbing dapat ditentukan kategorinya dari nilai
N-gain yang diperoleh. Nilai N-gain dapat diperoleh
melalui persamaan (4)?!. Klasifikasi nilai Ngain
tertera pada Tabel 1.

. nilai posttest - nilai pretest
NGain =

100 — nilai pretest

Tabel 1. Kriteria N-gain/*?..

Nilai N-gain Kriteria N-gain
g2>0,7 Highest
0,7>g>0,3 Medium
g< 0,3 Lowest

3.HASIL DAN DISKUSI

3.1. Hasil Penelitian

3.1.1. Uji Normalitas

Uji Liliefors dilakukan dengan signifikansi alfa
senilai 0,05 untuk menentukan normalitas data
penelitian. Data dapat disimpulkan berdistribusi
normal jika diperoleh nilai hasil Liliefors / F(x)-S(x)
Hitung < Liliefors nilai F(x)-S(x) tabel. Nilai hasil uji
normalitas tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Uji Normalitas.

F(x) - S(x) Hitung Hasil

0,117

F(x) - S(x) Tabel
0,152

Normal

Hasil uji normalitas diperoleh F(x)-S(x) hitung
senilai 0,117 yang nilainya lebih kecil dari F(x)-
S(x) tabel yang bernilai 0,152. Hal ini menandakan
bahwa data penelitian tersebar dalam kurva normal.

3.1.2. Uji Homogenitas

Datayang diperoleh akan diuji homogenitasnya
menggunakan uji homogenitas variansi dengan
signifikansi alfa senilai 0,05. Data penelitian
dikatakan homogen jika nilai F Hitung < F Tabel.
Nilai hasil uji homogenitas tertera pada Tabel 3.

Hasil uji homogenitas diperoleh FHitung
senilai 0,773 yang nilainya lebih kecil dari FTabel

Tabel 3. Nilai Uji Homogenitas.

F Tabel
1,787

F Hitung Hasil

0,773

Homogen

yang bernilai 1,787. Hal ini menandakan bahwa data
penelitian ini memiliki variansi yang homogen.



3.1.3. Uji Hipotesis

Data penelitian ini tersebar pada kurva normal
serta memiliki variansi yang homogen. Sehingga
hipotesis penelitian ini ditentukan dengan paired
t-test dengan signifikansi alfa 0,052Y. Setelah
dilakukan uji hipotesis akan ditentukan nilai N-gain
untuk melihat signifikansi kenaikan nilai pretest
dan posttest peserta didik.

Sampel penelitian ini melibatkan 34 orang
peserta didik, sehingga derajat kebebasan data
berjumlah 33. Taraf signifikansi yang digunakan
dalam uji hipotesis ini adalah 0,05. Hipotesis pada
penelitian ini berupa hipotesis one-tail. Hipotesis
akan diterima jika T Hitung > T Tabel. Nilai hasil uji
hipotesis tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Uji Hipotesis.

T Tabel
2,73

T Hitung
62,29

Hipotesis

H1 Diterima

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung senilai
62,29 yang nilainya lebih besar dari T-tabel. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.

3.1.4. Uji N-gain

Pemahaman dan penguasaan materi saat
sebelum dan setelah mempelajari materi tersebut
pada peserta didik dapat diukur peningkatannya
melalui uji N-gain. Nilai N-gain yang diperoleh
tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai N-gain.

Jumlah Sampel | Rata-Rata Kategori
Peserta Didik | Nilai N-gain | Nilai N-gain
34 | 0,597 | Sedang |

Hasil dari rerata N-gain diperoleh dari selisih
nilai pretest dan posttest peserta didik. Berdasarkan
uji N-gain, diperoleh nilai N-gain senilai 0,597 yang
dikategorikan sedang.

3.2. Pembahasan

Data hasil penelitian yang telah dianalisis dapat
dinyatakan bahwa ditemukan adanya perbedaan hasil
belajar peserta didik sebelum dan setelah memakai
modul yang berbasis inkuiri terbimbing. Perbedaan
tersebut dapat dilihat berdasarkan peningkatan yang
terjadi pada hasil pretest serta posttest peserta didik.

Hasil N-gain didapatkan pada nilai 0,597
berada pada signifikansi kategori menengah.
Maka, peningkatan hasil belajar peserta didik
dikategorikan sebagai kenaikan vyang cukup
signifikan. Penelitian sebelumnya juga mendukung
dengan mengemukakan penggunaan modul inkuiri
terbimbing dengan materi yang berbeda juga
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dari
sampel penelitian berupa peserta didik!'s.,
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Pembelajaran yang memakai modul berbasis
inkuiri terbimbing bisa meningkatkan minat peserta
didik dalam belajar''l. Modul kesetimbangan ion
dan pH larutan garam dikembangkan sejalan
dengan tujuan kurikulum 2013 dengan pendekatan
saintifik sesuai dengan tahapan pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Modul ini dikembangkan dengan gambar serta
tiga level representasi kimia. Level makroskopik
menampilkan pengetahuan yang bisa diamati
dengan panca indra yang bersifat konkrit*’, yang
dapat dijelaskan seperti contohnya mengamati
pelarutan garam KCI dan padatan garam lainnya
sebelum dilarutkan ke dalam air. Level sub-
mikroskopik dapat membimbing peserta didik untuk
mengamati suatu konsep yang bersifat abstrak,
seperti contohnya proses pelarutan padatan garam
setelah dilarutkan air (proses anion dan kation
bereaksi dengan air), sehingga modul ini mampu
membantu peserta didik dalam mengamati proses
anion dan kation yang bereaksi dengan air pada
senyawa garam. Level simbolik melibatkan simbol-
simbol kimia, persamaan dan rumus kimia. Level
simbolik yang terdapat pada modul ini menampilkan
persamaan reaksi pelarutan garam KCI dalam air
menjadi K+ dan Cl- dan persamaan reaksi pelarutan
garam lainnya.

Tahapan pertama pada modul ini adalah
orientation stage atau tahapan orientasi yang sesuai
dengan sintak model inkuiri terbimbing. Pada modul
ini peserta didik akan memperoleh apersepsi berupa
materi reaksi ionisasi, teori asam basa, dan reaksi
kesetimbangan. Materi prasyarat ini bertujuan agar
memanggil memori tentang materi reaksi ionisasi,
teori asam basa, dan reaksi kesetimbangan yang
berkaitan dengan materi kesetimbangan ion dan pH
larutan garam. Peserta didik juga akan menerima
motivasi yang berguna untuk meningkatkan minat
belajar dan rasa ingin tahul®..

Tahapan selanjutnya pada modul ini adalah
exploration stage dan concept formation stage atau
tahapan dalam mengeksplor dan menemukan suatu
konsep!??l. Dalam tahapan eksplorasi, peserta didik
akan mengamati model proses terjadinya hidrolisis
dan model perhitungan pH larutan garam. Tahap ini
merupakan pendekatan saintifik yaitu mengamati
agar peserta didik melihat, membaca, mendengarkan
dengan tujuan melatih Ketelitian dan berlatih
mencari informasi secara mandiri®4.

Pada tahap pembentukan konsep peserta didik
akan menciptakan konsep sifat dan jenis hidrolisis
garam berdasakan model proses terjadinya hidrolisis
yang sudah diamati pada tahap eksplorasi dengan
menjawab pertanyaan kunci yang terdapat pada
modul ini. Melalui pertanyaan kunci, peserta didik
diharuskanbekerja secara interaktifuntuk memahami
hal yang barul®. Pada modul ini, pertanyaan kunci
yang diberikan kepada peserta didik tergolong
kategori HOTS (C-4) sesuai dengan tuntutan KI dan
KD untuk materi kesetimbangan ion dan pH larutan
garam. Pertanyaan kunci dengan kategori HOTS
dapat merangsang peserta didik agar menjawab



pertanyaan tersebut dengan kemampuan berfikir
secara kritis, analitis yang dapat membantu mereka
untuk mengembangkan konsep mereka sendiril*!.

Tahap berikutnya adalah tahapan aplikasi.
Konsep sifat larutan garam, jenis hidrolisis dan
pH larutan garam vyang telah diperoleh akan
dilatih dengan soal soal latihan yang terdapat
pada modul ini. Tujuan dari soal-soal latihan
agar meningkatkan pemahaman materi serta
kemampuan menyelesaikan masalah*4.

Pada tahap penutup peserta didik akan
menyampaikan kesimpulan materi kesetimbangan
ion dan pH larutan garam. Kesimpulan tersebut
dapat ditulis pada bagian belakang modul ini dan
dipaparkan di depan kelas. Pada modul ini juga
terdapat lembar evaluasi yang harus dikerjakan
peserta didik untuk mengukur sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam memahami materi
kesetimbangan ion dan pH larutan garam ini.

Hasil belajar peserta didik yang mengalami
peningkatan dalam Kkategori cukup signifikan
ini didorong oleh penggunaan modul dengan
judul kesetimbangan ion dan pH dari larutan
garam yang berbasis inkuiri terbimbing. Peserta
didik yang memakai modul ini dibimbing untuk
berfikir kritis dengan menjawab pertanyaan dan
model yang disajikan agar secara mandiri mampu
mengemukakan konsep.

Peningkatan hasil belajar juga disebabkan oleh
penggunaan modul yang mampu membantu peserta
didik untuk mengemukakan hubungan antar konsep
yang diperoleh dengan adanya materi pendahuluan
yang relevan dengan materi pembelajaran, modul
ini juga mampu membimbing peserta didik untuk
melihat penerapan konsep yang dikemukakan
sehingga peserta didik mendapatkan konsep yang
tepat dan melekat pada pemahaman peserta didik
pada suatu materi. Penelitian sebelumnya juga
mengemukakan dengan kuatnya konsep yang
melekat pada pemahaman serta ingatan peserta
didik memiliki pengaruh pada hasil belajar dari
peserta didik yang diperoleh?°.,

Berdasarkan kelebihan modul kesetimbangan
ion dan pH larutan garam berbasis inkuiri terbimbing
serta adanya peningkatan hasil belajar yang cukup
signifikan berdasarkan nilai N-gain yang diperoleh,
membuktikan bahwa modul ini efektif digunakan
dalam meningkatkan hasil belajar dari peserta didik.

4. SIMPULAN

Penggunaan modul kesetimbangan ion dan
pH larutan garam menghasilkan kenaikan hasil
belajar peserta didik. Nilai N-gain yang diperoleh
sebesar N-gain 0,597 dengan kategori sedang. Data
penelitian diperoleh homogen dan berdistribusi
normal, sehingga uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji. Hasil uji hipotesis diperoleh
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, sehingga Modul
kesetimbangan ion dan pH larutan garam efektif
digunakan terhadap hasil belajaar peserta didik
kelas XI SMA Negeri 3 Padang.
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